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ABSTRACT  

This study aims to analyze the factors influencing financial decision-making among financial 
management students using the Delphi method approach. This method involves a panel of 
experts to achieve consensus in assessing aspects related to financial management skills. Based 
on data collected through a Likert scale questionnaire, the study involved 22 students as 
respondents, providing insights into how they make decisions regarding the management and 
evaluation of financial assets. The results showed a very high level of reliability, with a 
Cronbach's Alpha of 0.954, indicating good consistency in the research instrument. Although 
most respondents demonstrated a reasonable understanding of financial management, there 
were significant differences in their opinions, highlighting the need for deeper comprehension 
and further training in financial management. This study contributes significantly to 
improving students' understanding and skills in addressing financial management challenges 
in the professional world. Additionally, it emphasizes the importance of curriculum updates 
and more effective financial training programs. 

Keywords: Financial Decision-Making, Financial Management Students, Delphi Method, 
Financial Management Skills, Instrument Reliability.  
 

ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan keuangan pada mahasiswa manajemen keuangan 

menggunakan pendekatan metode Delphi. Metode ini melibatkan panel ahli untuk 

mencapai konsensus dalam menilai aspek-aspek yang terkait dengan kemampuan 

pengelolaan keuangan. Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuisioner skala 

Likert, penelitian ini melibatkan 22 mahasiswa sebagai responden yang memberikan 

wawasan tentang bagaimana mereka membuat keputusan terkait pengelolaan dan 

evaluasi aset keuangan. Hasil penelitian menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat 
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tinggi, dengan Cronbach's Alpha sebesar 0,954, yang menandakan bahwa instrumen 

penelitian memiliki konsistensi yang baik. Meskipun sebagian besar responden 

memiliki pemahaman yang cukup baik dalam hal pengelolaan keuangan, terdapat 

perbedaan pendapat yang signifikan antar responden, yang mencerminkan perlunya 

pemahaman yang lebih mendalam dan pelatihan lebih lanjut mengenai pengelolaan 

keuangan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan 

pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menghadapi tantangan pengelolaan 

keuangan di dunia profesional, serta pentingnya pembaruan kurikulum dan 

pelatihan yang lebih efektif di bidang ini.    

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan Keuangan, Mahasiswa Manajemen Keuangan, 

Metode Delphi, Kemampuan Pengelolaan Keuangan, Reliabilitas Instrumen.  

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan aset memegang peran 

penting dalam memastikan keberlanjutan 

operasional organisasi. Pentingnya hal ini 

semakin meningkat di era digital saat ini, di 

mana teknologi memengaruhi setiap aspek 

manajemen keuangan, termasuk strategi 

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 

secara maksimal. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk 

mengelola aset dengan cermat menjadi 

tuntutan yang terus berkembang, terutama di 

sektor pendidikan tinggi, di mana mahasiswa 

yang belajar manajemen keuangan harus 

mampu menerapkan teori dengan praktik 

yang lebih baik (Nugroho, R., & Santoso, 

2019). 

Dalam pendidikan keuangan, 

khususnya pada program studi manajemen 

keuangan, mahasiswa sering menghadapi 

tantangan besar dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir yang mendalam. 

Mereka perlu memahami cara membuat 

keputusan yang tepat, mengidentifikasi 

potensi risiko, dan memitigasi risiko tersebut 

secara efisien. Studi yang menyoroti cara 

meningkatkan kualitas pembelajaran telah 

menemukan bahwa metode pengajaran 

tradisional terkadang gagal menciptakan 

keterlibatan aktif di antara mahasiswa 

(Susanto, 2018). Hal ini menimbulkan 

perlunya pengembangan metode evaluasi 

yang lebih inovatif dan berbasis partisipasi. 

Salah satu metode yang dianggap 

efektif adalah Pendekatan Delphi. Ini adalah 

metode yang melibatkan panel ahli untuk 

mencapai konsensus melalui putaran diskusi 

yang terstruktur. Pendekatan ini telah 

diterapkan secara luas untuk tujuan evaluasi, 

terutama dalam bidang yang memerlukan 

pertimbangan multidimensional. Penelitian 

oleh (Haris, 2019) mencatat bahwa metode 

ini tidak hanya mampu mengidentifikasi 

kesenjangan dalam pemahaman mahasiswa, 

tetapi juga dapat membantu mereka untuk 

memperdalam keterampilan dalam 

menganalisis data keuangan. 

Manajemen keuangan menjadi sebuah 

pemahaman mahasiswa tentang pengelolaan 

aset menjadi sangat relevan. Aset yang 

dikelola dengan buruk dapat menyebabkan 

konsekuensi negatif seperti hilangnya 

efisiensi dan kerugian finansial yang besar. 

Oleh sebab itu, mahasiswa yang mempelajari 

manajemen keuangan harus memiliki 

keterampilan yang mumpuni dalam 

menganalisis kondisi keuangan dan 

mengembangkan strategi yang mendukung 

pengelolaan aset yang berkelanjutan. 

Penelitian oleh (Wijaya, 2020) menyoroti 

bahwa upaya ini akan membentuk mahasiswa 
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yang lebih siap dalam menghadapi dunia 

kerja yang penuh dengan tantangan. 

Lebih lanjut, studi tentang evaluasi 

pemahaman di bidang pendidikan manajemen 

keuangan menunjukkan bahwa mahasiswa 

perlu dilibatkan dalam diskusi yang 

memungkinkan mereka untuk berbagi 

pandangan dan belajar dari rekan-rekan 

mereka. Pendekatan Delphi dinilai sangat 

berguna untuk keperluan ini. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, A., & 

Suryana, 2021), ditemukan bahwa mahasiswa 

yang dilibatkan dalam metode ini lebih 

mampu melakukan analisis yang mendalam 

dan mengajukan pertimbangan berdasarkan 

bukti-bukti yang kuat. 

Selain itu, pengelolaan aset yang baik 

memerlukan pemahaman tentang tahapan 

pengelolaan mulai dari perencanaan hingga 

disposisi. Di tingkat pemerintah daerah, 

berbagai kendala seperti perencanaan yang 

lemah dan pengelolaan yang kurang 

akuntabel telah teridentifikasi sebagai 

penyebab utama inefisiensi. Temuan ini, 

seperti yang diungkap oleh (Suhendra, 2020), 

mempertegas pentingnya pendidikan yang 

mengajarkan mahasiswa untuk menerapkan 

strategi berbasis siklus hidup aset. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

seberapa efektif metode Delphi dalam 

membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan tersebut. Mengingat pentingnya 

topik ini, hasil dari penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi pengembangan kurikulum manajemen 

keuangan. Selain itu, temuan ini dapat 

menjadi acuan bagi institusi pendidikan 

dalam menyusun program yang 

menitikberatkan pada pengembangan 

kemampuan analisis dan pengambilan 

keputusan yang baik (Rahmawati, F., & 

Arifin, 2021). 

Melalui pendekatan ini, mahasiswa 

akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran 

dan memiliki kesempatan untuk mengasah 

keterampilan mereka dalam menganalisis dan 

membuat keputusan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi 

yang berguna untuk memperbaiki metode 

pengajaran yang ada dan memastikan 

mahasiswa lebih siap menghadapi tuntutan 

dunia kerja yang terus berkembang. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengambilan Keputusan Keuangan  

Pengambilan keputusan keuangan 

merupakan proses yang krusial dalam 

manajemen keuangan, yang mencakup 

penentuan prioritas alokasi aset, analisis 

informasi keuangan, dan evaluasi risiko. 

Proses ini menuntut individu untuk 

mengelola sumber daya keuangan mereka 

dengan efisien agar dapat memenuhi tujuan 

keuangan jangka pendek maupun panjang. 

Dalam penelitian oleh (Johnson, 2019), 

pengambilan keputusan keuangan dikaitkan 

erat dengan kemampuan individu dalam 

memahami data keuangan yang relevan serta 

menggunakan analisis risiko untuk 

mendukung keputusan yang optimal. Studi ini 

menyoroti pentingnya evaluasi mendalam 

sebelum memutuskan penggunaan aset agar 

dapat memitigasi potensi risiko yang ada. 

Dukungan data yang relevan juga 

memainkan peranan penting. Penelitian oleh 

(Scott, J., & Brown, 2020) menegaskan 

bahwa pengambilan keputusan yang cerdas 

melibatkan penilaian informasi pasar yang 

tersedia serta kemampuan untuk beradaptasi 

terhadap perubahan kondisi ekonomi. Mereka 

mencatat bahwa pengambilan keputusan yang 

tepat waktu dapat mencegah kerugian 

finansial yang besar, terutama dalam situasi 

pasar yang dinamis. Misalnya, ketika terjadi 

fluktuasi signifikan dalam pasar keuangan, 

keputusan investasi yang sebelumnya diambil 

mungkin perlu diubah berdasarkan evaluasi 

risiko baru. 

Studi lain oleh (White, 2021) menyoroti 

peran perencanaan keuangan yang terstruktur 

dalam proses pengambilan keputusan. White 

mengamati bahwa individu yang 

merencanakan keuangan mereka secara 

matang lebih mampu menavigasi tantangan 
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finansial. Mereka memiliki kerangka kerja 

yang jelas untuk menetapkan tujuan 

keuangan, memprioritaskan pengeluaran, 

serta mengevaluasi dampak dari keputusan 

mereka terhadap kesehatan keuangan jangka 

panjang. 

Evaluasi dan Refleksi Diri  

Evaluasi dan refleksi diri adalah proses 

kritis yang memungkinkan individu untuk 

memahami kesalahan dan keberhasilan dalam 

keputusan keuangan mereka. Ini melibatkan 

penilaian yang berkelanjutan terhadap 

strategi pengelolaan aset dan keuangan yang 

digunakan, serta keterbukaan terhadap 

masukan dan saran yang dapat meningkatkan 

efektivitas pengambilan keputusan di masa 

depan. Menurut penelitian oleh (Martinez, 

2019), evaluasi diri yang teratur membantu 

individu untuk belajar dari pengalaman dan 

mengembangkan keterampilan manajemen 

keuangan yang lebih baik. Martinez juga 

menekankan bahwa refleksi diri yang jujur 

dapat mengurangi kemungkinan pengulangan 

kesalahan yang sama. 

Berkaitan dengan penggunaan 

pengalaman masa lalu, penelitian oleh 

(Nelson, 2020) menyatakan bahwa individu 

yang menggunakan refleksi sebagai bagian 

dari strategi mereka cenderung lebih berhati-

hati dalam mengelola aset di masa depan. 

Mereka lebih responsif terhadap masukan 

ahli dan lebih siap untuk menerapkan 

rekomendasi perbaikan. Hal ini terbukti 

meningkatkan kualitas keputusan keuangan 

mereka secara keseluruhan. 

Terbuka terhadap masukan juga penting 

dalam pengelolaan aset. Studi oleh (Wilson, 

2021) menekankan bahwa kolaborasi dengan 

ahli keuangan atau mentor memberikan sudut 

pandang yang lebih luas bagi individu. Ini 

meningkatkan kapasitas mereka untuk 

membuat keputusan yang lebih informatif 

dan terstruktur. Dengan menerima masukan, 

seseorang dapat melihat aspek yang mungkin 

terlewat dalam analisis mandiri mereka, 

sehingga membuat keputusan keuangan yang 

lebih baik. 

Korelasi dengan Variabel X  

Korelasi antara variabel Y 

(Pengambilan Keputusan Keuangan dan 

Evaluasi Diri) dan variabel X (Pemahaman 

Kritis, Penguasaan Konsep, dan Kemampuan 

Analisis Risiko) sangat penting untuk 

dipahami. Pemahaman kritis yang kuat 

memungkinkan individu untuk 

mengidentifikasi informasi yang relevan dan 

membuat keputusan yang akurat. 

Berdasarkan penelitian oleh (Y. Kim, 2019), 

pemahaman kritis sangat mempengaruhi 

bagaimana seseorang menilai keandalan 

sumber informasi dan menganalisis risiko 

keuangan. Individu dengan pemahaman kritis 

yang baik lebih cenderung membuat 

keputusan keuangan yang tepat dan 

bertanggung jawab. 

Studi lain oleh (Anderson, 2019) 

menegaskan bahwa penguasaan konsep 

manajemen keuangan mendukung 

kemampuan individu untuk menerapkan 

kebijakan investasi yang sesuai dan 

menggunakan rasio keuangan untuk 

mengevaluasi kinerja aset. Anderson 

mencatat bahwa pemahaman konsep ini 

memberikan landasan yang kokoh untuk 

membuat keputusan yang didasarkan pada 

analisis yang menyeluruh. Ini sangat penting 

dalam dunia keuangan yang kompleks, di 

mana keputusan yang salah dapat berdampak 

besar pada kondisi finansial individu. 

Akhirnya, kemampuan analisis dan 

penilaian risiko sangat berkontribusi dalam 

proses pengambilan keputusan keuangan. 

Penelitian oleh (Lee, C., & Park, 2022) 

menunjukkan bahwa individu yang mahir 

dalam menilai risiko dan mengembangkan 

rencana mitigasi memiliki peluang lebih 

besar untuk mengurangi dampak buruk dari 

keputusan keuangan yang kurang 

menguntungkan. Mereka mampu memahami 

bagaimana risiko memengaruhi kinerja aset 
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dan membuat langkah-langkah strategis 

untuk melindungi investasi mereka. 

Pemahaman Kritis (X1)  

Pemahaman kritis berkaitan erat 

dengan kemampuan individu dalam menilai 

informasi dan membuat keputusan 

berdasarkan evaluasi yang logis dan 

terstruktur. Dalam bidang manajemen 

keuangan, individu yang memiliki 

pemahaman kritis tinggi mampu 

mengidentifikasi data yang relevan, 

menganalisis risiko dan manfaat dari 

keputusan keuangan, serta mengevaluasi 

berbagai opsi sebelum bertindak. Penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan ini sangat 

penting dalam mengelola aset keuangan 

dengan baik, karena membantu dalam 

penyaringan informasi yang berlebihan dan 

mencegah penggunaan data yang tidak dapat 

diandalkan (Smith, J., Johnson, K., & 

Roberts, 2019). Studi tambahan oleh  (Brown, 

A., & Hayes, 2020) mendukung bahwa 

mengevaluasi sumber informasi secara 

cermat dapat mengurangi kemungkinan 

kesalahan dalam keputusan investasi. 

Kemampuan untuk menganalisis risiko 

secara kritis juga diakui sebagai aspek 

penting dalam pengelolaan aset. (Brown, A., 

& Hayes, 2020) menemukan bahwa individu 

yang secara rutin mengevaluasi risiko dan 

keuntungan lebih siap menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan keuangan. Ini diperkuat 

oleh (Taylor, 2021), yang menyebutkan 

bahwa pemahaman kritis berperan dalam 

menentukan strategi yang tepat untuk 

investasi dan pengelolaan aset keuangan 

jangka panjang. 

Penguasaan Konsep Manajemen 

Keuangan (X2)  

Penguasaan konsep manajemen 

keuangan adalah komponen fundamental 

dalam pengelolaan aset yang mencakup 

pemahaman prinsip-prinsip seperti perbedaan 

antara aset dan liabilitas, diversifikasi, serta 

pentingnya rasio keuangan. (Johnson, 2019) 

menyoroti bahwa pemahaman tentang 

perbedaan ini membantu individu dalam 

menjaga kestabilan keuangan mereka. 

Mereka yang mampu membedakan dengan 

jelas antara aset dan kewajiban keuangan 

cenderung lebih efektif dalam mengelola 

liabilitas dan meningkatkan nilai aset. 

Selain itu, memahami risiko yang 

memengaruhi keputusan keuangan juga 

merupakan bagian penting dari penguasaan 

konsep ini. Menurut (Taylor, 2021), individu 

yang memahami risiko keuangan dapat 

membuat keputusan investasi yang lebih 

cerdas dan menghindari jebakan investasi 

yang berisiko tinggi. Pemahaman tentang 

pentingnya diversifikasi, misalnya, menjadi 

salah satu strategi yang banyak digunakan 

untuk melindungi aset dari fluktuasi pasar. Ini 

membantu dalam menjaga kesehatan 

portofolio keuangan seseorang dan 

meminimalkan potensi kerugian (H. Kim, 

2020). 

Kemampuan Analisis dan Penilaian Risiko 

(X3)  

Kemampuan untuk menganalisis dan 

menilai risiko adalah keterampilan penting 

yang memungkinkan seseorang 

mengidentifikasi ancaman yang dapat 

memengaruhi nilai asset (H. Kim, 2020) 

mencatat bahwa individu yang terampil 

dalam menilai risiko lebih mampu 

mengurangi dampak negatif dengan strategi 

mitigasi yang efektif. Memahami risiko yang 

mungkin muncul dalam investasi jangka 

panjang, serta mengevaluasi potensi 

dampaknya, memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih informatif dan 

bijaksana. 

(Lee, C., & Park, 2022) menyatakan 

bahwa proses evaluasi risiko tidak hanya 

memerlukan identifikasi ancaman tetapi juga 

penyusunan rencana mitigasi yang kuat. 

Menilai risiko utama dan menyusun strategi 

untuk menghadapinya dapat melindungi aset 

keuangan dari ketidakpastian pasar. Studi ini 

juga menyoroti pentingnya pemahaman 
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tentang risiko investasi jangka panjang, yang 

memengaruhi nilai aset secara berkelanjutan. 

Hubungan antara Variabel X dan Y  

Studi oleh (Davis, 2019) mengungkap 

bahwa pemahaman kritis, penguasaan konsep 

keuangan, dan kemampuan analisis risiko 

semuanya berperan dalam pengambilan 

keputusan keuangan yang lebih baik. Mereka 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

variabel-variabel ini dapat mengoptimalkan 

pengelolaan aset mereka dengan 

mempertimbangkan data dan informasi 

secara komprehensif. (Harris, 2021) 

menegaskan bahwa pemahaman konsep 

keuangan memperkuat evaluasi keuangan, 

sedangkan kemampuan analisis risiko 

membantu individu mengambil keputusan 

yang lebih aman dan terinformasi. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan Delphi untuk 

mengevaluasi pemahaman kritis mahasiswa 

Manajemen Keuangan terhadap pengelolaan 

aset keuangan. Pendekatan Delphi dipilih 

untuk mengumpulkan pendapat dan mencapai 

konsensus di antara sekelompok ahli, dalam 

hal ini mahasiswa Manajemen Keuangan 

yang berperan sebagai responden utama. 

Populasi yang terdapat pada penelitian 

ini yaitu mahasiswa Manajemen Keuangan. 

Penelitian ini menargetkan sampel sebanyak 

22 orang mahasiswa Manajemen Keuangan 

yang dipilih secara purposive. Pemilihan 

sampel ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan partisipasi aktif 

mahasiswa yang relevan dalam pengelolaan 

aset keuangan. 

Data primer dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang disusun dengan 

skala Likert 1-5. Skala ini digunakan untuk 

mengukur tingkat kesetujuan responden 

terhadap berbagai pernyataan yang terkait 

dengan variabel-variabel penelitian: 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Netral 

4. Setuju 

5. Sangat Setuju 

Kuesioner mencakup pernyataan yang 

dirancang untuk mengevaluasi tiga variabel 

independen (X1: Pemahaman Kritis, X2: 

Penguasaan Konsep Manajemen Keuangan, 

X3: Kemampuan Analisis dan Penilaian 

Risiko) dan dua variabel dependen (Y1: 

Pengambilan Keputusan Keuangan dan Y2: 

Evaluasi dan Refleksi Diri). 

Prosedur Penelitian 

Tahap Pertama (Delphi Round 1): 

Pada tahap ini, kuesioner disebarkan kepada 

22 mahasiswa untuk mengumpulkan 

pendapat awal tentang pernyataan yang 

diajukan. Responden diminta untuk 

memberikan penilaian berdasarkan skala 

Likert dan menambahkan komentar yang 

dianggap perlu untuk memperjelas atau 

memperbaiki pernyataan yang diberikan. 

Analisis Hasil Tahap Pertama: Hasil 

dari putaran pertama akan dianalisis untuk 

menentukan konsensus awal di antara 

responden. Data yang diperoleh digunakan 

untuk mengevaluasi keandalan dan kejelasan 

kuesioner. 

Tahap Kedua (Delphi Round 2): 

Setelah putaran pertama dianalisis, kuesioner 

direvisi berdasarkan umpan balik yang 

diterima. Pada tahap ini, kuesioner yang telah 

disesuaikan kembali didistribusikan kepada 

responden yang sama. Tujuannya adalah 

untuk memperkuat konsensus atau 

mendeteksi perubahan pandangan setelah 

penyesuaian. 

Analisis Hasil Tahap Kedua: Data 

dari putaran kedua dianalisis untuk melihat 

apakah konsensus telah tercapai. Jika 

mayoritas responden memberikan jawaban 

yang stabil dan serupa pada putaran kedua, 

maka penelitian ini dianggap telah mencapai 

konsensus yang diinginkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi hubungan dan pengaruh 
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variabel Pemahaman Kritis (X1), Penguasaan 

Konsep Manajemen Keuangan (X2), 

Kemampuan Analisis dan Penilaian Risiko 

(X3), terhadap Pengambilan Keputusan 

Keuangan (Y1) dengan menggunakan 

Metode Delphi. Metode Delphi sangat efektif 

dalam memperoleh konsensus di antara para 

ahli keuangan, yang dalam penelitian ini 

melibatkan 22 mahasiswa Manajemen 

Keuangan sebagai responden yang dinilai 

memiliki pengetahuan yang relevan untuk 

memberikan wawasan yang mendalam. 

Tabel 1 Karakteristik Responden. 

 
Sumber: Data Primer (2024) 

Sebagian besar responden pada 

penelitian ini adalah 152eputusan, sebanyak 

20 orang (90,9%), sementara hanya 2 orang 

(9,1%) adalah laki-laki (Tabel 1). Dominasi 

partisipan 152eputusan menunjukkan bahwa 

hasil penelitian ini mungkin dipengaruhi oleh 

perspektif gender tertentu, khususnya dalam 

konteks 152eputusan keuangan yang 

mungkin dipengaruhi oleh kecenderungan 

psikologis yang berbeda antara laki-laki dan 

152 keputusan (Henseler, 2020). 

Pemahaman Kritis (X1): Variabel ini 

mengevaluasi kemampuan responden untuk 

berpikir kritis dalam mengelola keuangan dan 

152eput. Rata-rata skor untuk 152 keputusan 

ini adalah 20.0455 dengan standar deviasi 

3.52511, menunjukkan adanya variasi yang 

cukup besar di antara responden. Tingginya 

standar deviasi mengindikasikan bahwa 

meskipun beberapa mahasiswa memiliki 

pemahaman kritis yang sangat baik, terdapat 

juga responden yang perlu peningkatan. Hal 

ini sesuai dengan temuan (Anderson, 2019), 

yang menyebutkan bahwa berpikir kritis 

seringkali bergantung pada pengalaman 

individu dalam menghadapi situasi keuangan 

nyata. 

Penguasaan Konsep Manajemen 

Keuangan (X2): Variabel ini memiliki rata-

rata skor 20.3182 dengan standar deviasi 

2.86832. Kesepahaman yang cukup tinggi di 

antara responden menunjukkan bahwa 

152eputusa besar mahasiswa memiliki 

penguasaan yang baik terhadap konsep dasar 

manajemen keuangan, seperti diversifikasi 

portofolio, kebijakan investasi, dan 

manajemen risiko (Baker, H., & Kumar, 

2018). Studi ini sejalan dengan penelitian 

(Huang, L., & Fang, 2020), yang 

mengindikasikan bahwa pemahaman 

konseptual yang baik adalah fundamental 

bagi pengambilan 152eputusan keuangan 

yang efektif. 

Kemampuan Analisis dan Penilaian 

Risiko (X3): Skor rata-rata untuk 152eputusa 

ini adalah 19.8636, dengan standar deviasi 

3.39882. Hasil ini menunjukkan bahwa, 

meskipun umumnya mahasiswa 

menunjukkan kemampuan yang cukup baik 

dalam mengenali dan menilai risiko, terdapat 

variasi persepsi yang signifikan. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh latar belakang 

akademik yang berbeda, pengalaman praktis, 

atau preferensi individu dalam menghadapi 

risiko (Li, Y., & Chen, 2019). Kemampuan ini 

sangat penting dalam konteks keuangan, di 

mana pengambilan 152eputusan yang salah 

dapat mengakibatkan kerugian besar. 

Pengambilan Keputusan Keuangan 

(Y1): Variabel ini menunjukkan rata-rata skor 

20.7727 dengan standar deviasi 3.02264. 

Tingginya skor menunjukkan bahwa 

mahasiswa mampu membuat 152eputusan 

keuangan yang efektif, meskipun ada 

beberapa variasi dalam cara mereka menilai 

risiko dan menetapkan prioritas 152eput. 

Sebuah studi oleh  Müller et al. (2023) 

mengonfirmasi bahwa kemampuan untuk 

membuat 152eputusan yang baik biasanya 

melibatkan analisis risiko yang komprehensif 

dan kesiapan untuk menyesuaikan strategi 

berdasarkan perubahan pasar. 
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Tabel 2 Analisis Reliabilitas 

 

Reliabilitas instrumen penelitian dinilai 

menggunakan Cronbach’s Alpha, yang 

menghasilkan nilai 0.954. Hal ini 

menunjukkan tingkat konsistensi yang sangat 

tinggi, sejalan dengan temuan (Schneider et 

al., 2021) yang menekankan pentingnya 

instrumen yang andal untuk evaluasi 

berulang. Metode Delphi yang digunakan 

dalam penelitian ini memungkinkan 

responden untuk merevisi jawaban mereka di 

putaran berikutnya setelah menerima umpan 

balik, yang bertujuan untuk memperkecil 

variasi dan meningkatkan akurasi hasil 

(Turner & Brown, 2022). 

Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kesepakatan umum di antara panelis cukup 

tinggi, meskipun ada perbedaan dalam 

beberapa aspek. Variasi dalam Pemahaman 

Kritis (X1) menunjukkan perlunya diskusi 

tambahan untuk menyamakan persepsi. 

Beberapa mahasiswa mungkin memiliki latar 

belakang atau pengalaman yang kurang 

mendukung kemampuan berpikir kritis 

mereka, sehingga mempengaruhi tanggapan 

mereka terhadap instrumen penelitian. Hal ini 

sejalan dengan studi Johnson & White (2018), 

yang menemukan bahwa pendidikan 

keuangan formal tidak selalu cukup untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis; 

perlu ada intervensi seperti simulasi 

keuangan praktis. 

Selanjutnya, Penguasaan Konsep 

Manajemen Keuangan (X2) yang tinggi 

menunjukkan pemahaman yang solid di 

kalangan responden, yang menjadi dasar 

penting dalam pengelolaan keuangan yang 

sukses. Namun, variasi yang lebih kecil pada 

variabel ini mengindikasikan adanya 

konsistensi yang lebih baik dibandingkan 

dengan variabel lain. 

Kemampuan Analisis dan Penilaian 

Risiko (X3) yang masih menunjukkan variasi 

menekankan pentingnya pelatihan lebih 

lanjut dalam evaluasi risiko. Variasi ini bisa 

jadi terkait dengan preferensi individu dalam 

menghadapi ketidakpastian atau kurangnya 

pengalaman praktis dalam manajemen risiko 

(Li, Y., & Chen, 2019). Peran penting analisis 

risiko dalam pengambilan keputusan 

keuangan tidak dapat diremehkan, mengingat 

fluktuasi pasar yang konstan dan potensi 

kerugian yang besar. 

Variabel Pengambilan Keputusan 

Keuangan (Y1) memberikan hasil yang 

paling positif, dengan rata-rata yang tinggi 

dan variasi yang dalam batas wajar. Ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya 

dapat membuat keputusan keuangan yang 

logis dan bijak. Namun, penting untuk diingat 

bahwa keputusan-keputusan ini dibuat dalam 

lingkungan akademik, yang mungkin berbeda 

dari tantangan nyata yang dihadapi dalam 

dunia keuangan profesional.  

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi program pendidikan 

keuangan. Penguatan keterampilan berpikir 

kritis dan analisis risiko harus menjadi 

prioritas, dengan metode pembelajaran yang 

interaktif dan berbasis praktik untuk 

mengurangi variasi persepsi di antara 

mahasiswa. Program pelatihan simulasi atau 

studi kasus dapat membantu memperbaiki 

pemahaman kritis dan meningkatkan 

keterampilan manajerial keuangan. 
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Selain itu, hasil ini mendukung 

pentingnya pendekatan holistik dalam 

pengambilan keputusan keuangan, di mana 

tidak hanya pemahaman konseptual yang 

diperlukan tetapi juga kemampuan untuk 

menilai risiko secara efektif. Studi ini 

memberikan wawasan bagi pembuat 

kebijakan pendidikan dalam merancang 

kurikulum yang lebih komprehensif, 

termasuk integrasi kasus keuangan nyata dan 

pelatihan berbasis risiko (Anderson, 2019). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

ketiga variabel independen berkontribusi 

positif terhadap kualitas pengambilan 

keputusan keuangan. Tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi mendukung validitas instrumen 

penelitian, dan Metode Delphi telah 

membuktikan keefektifannya dalam 

mencapai konsensus. Meskipun ada beberapa 

perbedaan dalam persepsi, kesepahaman 

umumnya cukup kuat. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan keterampilan keuangan 

melalui pendekatan pendidikan yang lebih 

interaktif dan berorientasi pada praktik nyata 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tiga 

faktor utama—Pemahaman Kritis, 

Penguasaan Konsep Manajemen Keuangan, 

dan Kemampuan Analisis Risiko—memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan keuangan oleh mahasiswa. 

Meskipun sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

membuat keputusan keuangan yang rasional 

dan tepat, variasi dalam masing-masing 

faktor ini menunjukkan adanya perbedaan 

dalam tingkat kemampuan dan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang diajarkan. 

Pemahaman kritis yang lebih bervariasi 

menandakan pentingnya pelatihan yang lebih 

intensif dalam berpikir kritis dan evaluasi 

informasi secara objektif. Sementara itu, 

penguasaan konsep manajemen keuangan 

yang solid namun bervariasi menunjukkan 

perlunya pendalaman materi dan pengalaman 

praktis agar mahasiswa dapat 

mengaplikasikan teori dengan lebih baik 

dalam situasi dunia nyata. Begitu pula, 

meskipun kemampuan analisis risiko sudah 

ada, masih diperlukan penguatan dalam hal 

aplikasi risiko keuangan di dunia kerja yang 

lebih kompleks. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan pentingnya kombinasi teori dan 

praktik dalam pendidikan manajemen 

keuangan untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam pengambilan keputusan 

keuangan yang efektif. 

Saran 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa dilakukan dengan pendekatan 

pembelajaran aplikatif melalui diskusi 

kelompok, studi kasus nyata, dan analisis 

masalah keuangan aktual yang mencakup 

latihan mengevaluasi informasi secara kritis 

dan objektif. Pengajaran konsep manajemen 

keuangan dirancang untuk memberikan 

pemahaman mendalam dengan melibatkan 

mahasiswa dalam program magang atau kerja 

praktikum pada kegiatan keuangan nyata 

guna mengasah keterampilan. Analisis risiko 

dikembangkan melalui pelatihan berbasis 

simulasi keuangan dan permainan peran yang 

menggambarkan berbagai skenario dunia 

nyata, dibantu teknologi seperti simulasi 

komputer. Integrasi teori dan aplikasi praktis 

diwujudkan melalui kolaborasi dengan 

perusahaan atau lembaga keuangan, magang, 

seminar bersama praktisi, dan proyek nyata, 

sehingga mahasiswa mampu menguasai 

keterampilan praktis sekaligus memahami 

teori untuk pengambilan keputusan keuangan 

yang efektif. 
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